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ABSTRACT 

ANALYSIS OF BOARD GENDER DIVERSITY AS MODERATING 

VARIABLE TO STRENGTHENING THE EFFECT OF ENVIRONMENTAL 

DISCLOSURE, SOCIAL DISCLOSURE, GOVERNANCE DISCLOSURE ON 

FINANCIAL PERFORMANCE 

(Empirical Study of Mining Sector Companies Listed on the Indonesian Stock 

Exchange In 2017-2021) 

 

 

By  

NURUL ALYA SALSABILLA 
 
 

This study aims to determine the effect of environmental disclosure, social 

disclosure, and governance disclosure on financial performance by proxy ROE 

and ROI, and board gender diversity as a moderating variable, with a 

quantitative approach. The research sample consisted of 37 mining sector 

companies on the IDX with a 5-year observation period from 2017 to 2021. The 

data analysis technique used is descriptive statistical analysis, classical 

assumption test, multiple linear regression analysis, coefficient of determination, 

F test, and t-test. The results approve there is an effect of environmental 

disclosure on the financial performance, social disclosure has a positive effect on 

the financial performance, and governance disclosure has a positive effect on the 

financial performance. In addition, board gender diversity is unable to moderate 

the effect of environmental disclosure, social disclosure, and governance 

disclosure on financial performance. The results of the F test show that there is an 

effect of environmental disclosure, social disclosure, and governance disclosure 

on financial performance by proxy ROE and ROI simultaneously, and board 

gender diversity is able to moderate the effect of environmental disclosure, social 

disclosure, and governance disclosure simultaneously on financial performance. 

 

 

Keywords: environmental, social, governance, financial performance, diversity. 

 

  



 
 

 
 
 

ABSTRAK 

ANALISIS PERAN BOARD GENDER DIVERSITY SEBAGAI VARIABEL 

MODERASI DALAM MEMPERKUAT PENGARUH ENVIRONMENTAL 

DISCLOSURE, SOCIAL DISCLOSURE, GOVERNANCE DISCLOSURE 

PADA KINERJA KEUANGAN PERUSAHAAN 

(Studi Empiris Pada Perusahaan Sektor Pertambangan yang Terdaftar Dalam 
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Oleh  

NURUL ALYA SALSABILLA 
 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh environmental disclosure, 

social disclosure, serta governance disclosure terhadap kinerja keuangan proksi 

ROE dan ROI dengan peran board gender diversity sebagai variabel moderasi 

dengan pendekatan kuantitatif. Sampel penelitian sebanyak 37 perusahaan sektor 

pertambangan di BEI dengan periode 5 tahun pengamatan yakni tahun 2017 

hingga 2021. Teknik analisis data yakni analisis statistik deskriptif, uji asumsi 

klasik, dan analisis linear berganda, koefisien determinasi, uji F, dan uji t. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh environmental disclosure 

terhadap kinerja keuangan, social disclosure berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan, dan governance disclosure berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan. Selain itu, board gender diversity tidak mampu untuk memoderasi 

pengaruh environmental disclosure, social disclosure, dan governance disclosure 

terhadap kinerja keuangan. Pada hasil uji F, menunjukkan adanya pengaruh 

environmental disclosure, social disclosure, dan governance disclosure terhadap 

kinerja keuangan proksi ROE dan ROI secara simultan, serta board gender 

diversity mampu untuk memoderasi pengaruh environmental disclosure, social 

disclosure, dan governance disclosure secara simultan terhadap kinerja keuangan.  

 

Kata kunci: environmental, social, governance, kinerja keuangan, diversity. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pencemaran lingkungan di Indonesia termasuk masalah yang cukup krusial 

sejalan dengan perkembangan perusahaan-perusahaan di Indonesia. Pencemaran 

lingkungan sering terjadi dikalangan pelaku bisnis atau perusahaan yaitu 

membuang limbah perusahaan sembarangan serta produksi emisi karbon yang 

berlebihan berdampak buruk pada lingkungan sekitar. Dampak besar yang terjadi 

akibat pencemaran lingkungan tersebut ialah terjadinya pemanasan global (global 

warming). Menurut Asrori (2019) hal yang dapat terjadi dari adanya global 

warming yaitu dirasakan dalam lingkungan hidup seperti perubahan iklim, 

kerusakan pada tanah, pencemaran air, krisis air bersih, serta polusi udara yang 

dapat membuat makhluk hidup terganggu di lingkungan yang sudah terindikasi 

adanya pencemaran tersebut. Oleh sebab itu, perusahaan wajib menerapkan 

pengungkapan lingkungan (environmental) sebagai informasi atas tanggung jawab 

perusahaan terhadap lingkungan sekitar. Selain itu, pengungkapan sosial (social) 

dan tata kelola perusahaan (governance) juga perlu ditingkatkan pada perusahaan 

guna menjadi tolak ukur melihat kinerja suatu perusahaan dalam rangka 

keberlanjutan perusahaan tersebut. Hal tersebut sesuai dengan regulasi dari POJK 

51 tahun 2017 atau SE OJK Nomor 16 tahun 2021 yang berisikan mandatori 
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untuk perusahaan dalam mengungkapkan strategi keberlanjutan yang terdiri dari 

ESG disclosure. 

 

Perusahaan di Indonesia harus mengedepankan tanggung jawab pada lingkungan 

dan sosial untuk memperoleh dukungan dari stakeholder. Hal tersebut didukung 

oleh penelitian Rokhlinasari (2016) karena stakeholder sangatlah mempengaruhi 

untuk keberlangsungan perusahaan serta dapat membagikan dampak kinerja yang 

baik untuk perusahaan hingga mencapai laba, dukungan yang akan diberikan 

stakeholder yaitu seperti penggunaan produk perusahaan maupun investasi. 

Dukungan tersebut direalisasikan stakeholder apabila perusahaan memberitahu 

seluruh kegiatan bisnis yang transparan dalam segi pengungkapan lingkungan, 

sosial dan tata kelola perusahaannya sebagai bentuk kepedulian perusahaan 

terhadap lingkungan sosial dalam rangka keberlanjutan perusahaan. 

 

Selain itu, dilakukannya kegiatan sosial ramah lingkungan diharapkan dapat 

bermanfaat serta memberikan dampak positif bagi perusahaan dan masyarakat 

luar, kinerja perusahaan pun diharapkan dapat meningkat sejalan dengan citra 

perusahaan yang meningkat dikalangan investor akibat penerapan kegiatan 

produksi yang ramah lingkungan. Hal tersebut didukung oleh penelitian Rikhana 

(2020) dimana perusahaan yang mengungkapkan kepedulian yang besar pada 

lingkungan sosial, akan berdampak baik pada citra suatu perusahaan dilihat dari 

sudut pandang investor dan masyarakat. Adapun dalam penelitian Tan (2022) 

menyatakan bahwa semakin tinggi peringkat nilai dari ESG, semakin terlihat baik 

citra dan kinerja perusahaannya. Penelitian ini di adaptasi dari peneliti terdahulu 

yaitu Bashatweh (2022) dan Safriani (2020) menyampaikan bahwa terdapat 
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pengaruhnya ESG disclosure dengan kenaikan kinerja dalam suatu perusahaan. 

Selain itu, menurut penelitian Almeyda (2019) faktor yang mempengaruhi 

kenaikan kinerja keuangan suatu perusahaan yakni seperti ditetapkannya kinerja 

Lingkungan, Sosial, serta Tata Kelola Perusahaan (ESG) menjadi pengukuran 

keberlanjutan (sustainability) dalam pembuatan keputusan perusahaan. 

 

Menurut Daruri (2021) perusahaan di Indonesia masih dikatakan keterbelakangan 

dalam segi ESG disclosure, dimana indeks ESG di Indonesia ada pada urutan ke-

36 dari 47 pasar modal dunia pada tahun 2021. Hal tersebut dikarenakan 

perusahaan masih menjadikan profit sebagai fokus utamanya, penerapan ESG 

disclosure masih dikenal awam oleh hampir seluruh perusahaan di Indonesia. 

Pada 14 Desember 2020, Bursa Efek Indonesia mengumumkan pengeluaran 

indeks IDX ESG Leaders untuk mengembangkan dan meningkatkan penerapan 

ESG di pasar modal Indonesia. Penerapan ESG disclosure berdampak positif bagi 

lingkungan serta terhadap kinerja perusahaan, hal tersebut dikutip dari hasil 

penelitian Oxford University tahun 2016 yakni ESG disclosure dapat 

meningkatkan kinerja perusahaan sebesar 88% serta menaikan harga saham suatu 

emiten yang menerapkan ESG disclosure sebesar 80%. Penerapan ESG disclosure 

membuat para investor tertarik berinvestasi disuatu perusahaan, memperluas pasar 

dan citra perusahaan, serta mendorong pertumbuhan jangka panjang berkelanjutan 

yang bermanfaat bagi suatu perusahaan dan para investor, pernyataan tersebut 

didukung dalam penelitian yang dilakukan oleh Tan (2022) semakin tinggi 

peringkat nilai dari ESG disclosure, semakin terlihat baik citra dan kinerja 

perusahaannya.  
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Perusahaan pertambangan menempati posisi Environmental, Social, dan 

Governance (ESG) paling tinggi selama ditahun 2020 dan 2021 berdasarkan hasil 

penelitian dari (PWC, 2021). PwC melakukan penelitian dan disampaikan bahwa 

rata-rata total imbal hasil untuk investor yaitu 34 persen diberikan oleh 

perusahaan pertambangan dalam tiga tahun belakangan, yang berarti sepuluh poin 

lebih besar dibandingkan indeks pasar umum. Perusahaan pertambangan memiliki 

kontribusi signifikan dalam meningkatkan pendapatan negara bukan pajak karena 

kinerja perusahaan yang terus meningkat, yang pada akhirnya dapat digunakan 

untuk kepentingan masyarakat. Namun, perusahaan pertambangan di Indonesia, 

khususnya pertambangan batubara berkontribusi cukup tinggi dalam peningkatan 

emisi karbon dan dianggap dapat merusak lingkungan, untuk itu perusahaan 

pertambangan mulai memberikan informasi pengungkapan (disclosure) kepada 

publik mengenai kontribusi positif yang telah dilakukan perusahaan terhadap 

lingkungan sosial. Oleh karena itu, peneliti ingin meneliti seberapa besar 

pengaruh ESG Disclosure yang baik di perusahaan pertambangan terhadap 

kenaikan pada kinerja keuangan suatu perusahaan pertambangan. 

Penerapan board gender diversity dalam suatu perusahaan ialah salah satu hal 

yang masih sangat timpang, padahal dampak dari board gender diversity sangat 

berpengaruh positif dalam keberlanjutan perusahaan dan kenaikan kinerja 

perusahaan (Hussain, 2018). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh World 

Economic Forum (2021) dikatakan bahwa ketimpangan dalam partisipasi 

perempuan perusahaan cukup besar yakni sebesar 58% dan Indonesia menempati 

peringkat ke 101 dari 156 negara yang memiliki ketimpangan dalam gender 

diversity, namun sudah mulai membaik seiring perkembangan zaman yaitu 
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tepatnya pada saat masa pandemi Covid 19, dimana keberadaan dewan perempuan 

dalam perusahaan sangat berpengaruh baik serta lebih cepat tanggap dan teliti 

dalam mengatasi masalah di perusahaan serta mampu membantu perusahaan 

meningkatkan kinerja perusahaannya. Penerapan board gender diversity di 

perusahaan sektor pertambangan masih terdapat ketimpangan dan masih dalam 

tahap berkembang menurut penelitian Responsible Mining Foundation (2020), 

perlahan perusahaan sektor pertambangan sudah mengedepankan kesetaraan dan 

menerapkan board gender diversity yaitu seperti PT Vale Indonesia Tbk yang 

mengangkat perempuan sebagai CEO dalam perusahaannya saat RUPS tahun 

2021 dan keberadaan board gender diversity baik bagi kenaikan kinerja keuangan. 

Untuk itu dalam penelitian ini, peneliti ingin memeriksa keberadaan board gender 

diversity yang baik di suatu perusahaan sektor pertambangan apakah berdampak 

baik terhadap keberlanjutan perusahaan berhubungan dengan pengaruh ESG 

disclosure dengan kenaikan kinerja keuangan perusahaan. 

 

Adapun bagian dari ESG disclosure yaitu environmental disclosure, social 

disclosure, dan governance disclosure. Pertama, environmental disclosure 

merupakan informasi tentang pengungkapan lingkungan sebagai bentuk 

keberlanjutan yang dilakukan oleh suatu perusahaan dalam laporan tahunan. 

Kedua, social disclosure merupakan informasi tentang pengungkapan sosial 

tersedia di laporan tahunan perusahaan sebagai bentuk dari akuntabilitas suatu 

perusahaan terhadap lingkungan dan sosialnya (Armono, 2017). Terakhir, untuk 

governance disclosure sendiri yakni informasi tentang pengungkapan tata kelola 

yang dilakukan oleh suatu perusahaan. ESG disclosure menjadi tolak ukur 
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investor dan para pemangku kepentingan yang lain untuk melihat seberapa besar 

komitmen suatu perusahaan terhadap keberlanjutan lingkungan, sosial, dan tata 

kelola perusahaannya. Makin tinggi kualitas pengungkapan tersebut, maka makin 

tinggi harapan atau respon dari stakeholders, bisa memiliki dampak dalam 

peningkatan kinerja keuangan diakhir (Haninun, 2018). Global Reporting 

Initiative (GRI) menjadi standar pelaporan keberlanjutan (Sustainability Report) 

dari pengungkapan (disclosure) suatu perusahaan. Global Reporting Initiative 

(2016) merekomendasikan perusahaan menggunakan berbagai item atau indikator 

dalam mengungkapkan Environmental, Social, dan Governance di dalam laporan 

tahunannya. 

 

Pada penelitian ini, kinerja keuangan menggunakan alat ukur profitabilitas 

perusahaan yaitu menggunakan rasio yang diproksikan dengan Return On Equity 

(ROE) dan Return On Invesment (ROI). Return On Equity (ROE) menurut 

Septiana (2019) yakni rasio yang berfungsi dalam mengukur nilai keuntungan atas 

modal yang digunakan pada industri. Meningkatnya nilai rasio ROE, maka makin 

baik kinerja suatu industri dan para investor pun tertarik menanamkan modal di 

industri perusahaan tersebut. Return On Investment menurut Kasmir (2019) 

merupakan rasio yang berfungsi dalam mengukur hasil (return) dibandingkan 

dengan jumlah aset (investasi) yang dikeluarkan oleh industri perusahaan. ROI 

berfungsi melihat nilai laba perusahaan dari keseluruhan investasi yang 

dimasukkan dalam jumlah aset perusahaan. Adanya peningkatan nilai rasio dari  

ROI, maka makin baik kinerja perusahaan dalam memaksimalkan profitabilitas. 

Alasan peneliti menggunakan proksi ROE sebagai rasio untuk melihat kinerja 
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keuangan perusahaan, yakni berdasarkan penelitian terdahulu yang dilaksanakan 

oleh Azizah (2021) Safriani (2020) ROE salah satu proksi yang baik untuk 

melihat prospek kinerja keuangan dalam memperoleh laba atas penggunaan 

modal, serta dalam penelitian tersebut pun disampaikan bahwa ESG Disclosure 

berpengaruh pada kinerja keuangan dengan proksi rasio ROE. Begitu pula dengan 

proksi ROI, untuk melihat kinerja perusahaan dari segi profitabilitas dan investasi. 

Berdasarkan penelitian Bashatweh (2022) dikatakan bahwa ROI dipengaruhi oleh 

ESG Disclosure. Oleh karena itu, peneliti ingin melihat apakah ESG Disclosure 

dapat mempengaruhi ROI pada penelitian ini juga. Adapun penelitian Alkaraan 

(2022), Bashatweh (2022), Azizah (2021), dan Safriani (2020) yaitu mendukung 

bahwa Environmental, Social, dan Governance disclosure mempunyai pengaruh 

pada kinerja keuangan perusahaan. Setiap perusahaan yang menyediakan 

pengungkapan ESG yang lengkap akan memiliki pengaruh signifikan pada kinerja 

keuangan perusahaannya. Sebaliknya, menurut penelitian yang dilaksanakan oleh 

Husada (2021), Ghazali (2020) menyatakan bahwa Environmental, Social, dan 

Governance disclosure tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

 

Board gender diversity menjadi variabel moderasi dalam pengaruh ESG 

Disclosure terhadap kinerja keuangan perusahaan. Keberadaan perempuan di 

kepemimpinan suatu perusahaan ialah satu dari banyaknya pengaruh yang 

mendorong perusahaan untuk lebih memperhatikan ESG Disclosure (Shakil, 

2021). Board gender diversity juga dikaitkan dengan pengaruhnya terhadap 

kinerja keuangan (Hussain, 2018), alat ukur untuk melihat kinerja keuangan 

seperti rasio ROE dan ROI. Namun, menurut penelitian yang dilakukan Ionascu et 
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al. (2018) bahwa board gender diversity tidak berpengaruh dalam kenaikan 

kinerja keuangan perusahaan. Menurut Farida (2019), Bravo (2019), Romano 

(2020), dan Shakil (2021) menyatakan bahwa board gender diversity berpengaruh 

terhadap environmental disclosure, social disclosure,  governance disclosure. 

Menurut peneliti terdahulu Wasiuzzaman (2019) menyatakan bahwa board 

gender diversity hanya berpengaruh pada environmental disclosure, dan tidak 

berpengaruh terhadap social disclosure dan governance disclosure. Serta menurut 

Manita (2018) board gender diversity tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

pada environmental disclosure, social disclosure,  governance disclosure. 

Berdasarkan peneliti terdahulu, peneliti memutuskan bahwa peran board gender 

diversity diharapkan dapat memoderasi dan memperkuat pengaruh environmental 

disclosure, social disclosure,  governance disclosure terhadap Kinerja Keuangan 

dengan proksi ROE dan ROI dalam perusahaan pertambangan.  

 

Oleh karena itu, peneliti sangat tertarik melakukan penelitian tentang pengaruh 

environmental disclosure, social disclosure, serta governance disclosure bagi 

kinerja keuangan perusahaan pada tahun 2017 sampai dengan 2021 dalam 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan 

peran board gender diversity sebagai variabel moderasi, dalam penelitian ini 

peneliti mengangkat judul yaitu “Analisis Peran Board Gender Diversity 

Sebagai Variabel Moderasi Dalam Memperkuat Pengaruh Environmental 

Disclosure, Social Disclosure, Governance Disclosure Pada Kinerja Keuangan 

Perusahaan (Studi Empiris Pada Perusahaan Sektor Pertambangan yang 

Terdaftar Dalam Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2021)”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, berikut di bawah rumusan 

masalah dari penelitian tersebut, yaitu:  

1. Apakah ada pengaruhnya Environmental Disclosure terhadap kinerja 

keuangan? 

2. Apakah ada pengaruhnya Social Disclosure terhadap kinerja keuangan? 

3. Apakah ada pengaruhnya Governance Disclosure terhadap kinerja 

keuangan? 

4. Apakah peran Board Gender Diversity memoderasi pengaruh 

Environmental Disclosure, Social Disclosure, dan Governance Disclosure 

terhadap kinerja keuangan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yaitu:  

1. Mengetahui pengaruhnya Environmental Disclosure terhadap kinerja 

keuangan. 

2. Mengetahui pengaruhnya Social Disclosure terhadap kinerja keuangan. 

3. Mengetahui pengaruhnya Governance Disclosure terhadap kinerja 

keuangan. 

4. Mengetahui peran Board Gender Diversity dalam memoderasi pengaruh 

Environmental Disclosure, Social Disclosure, dan Governance Disclosure 

terhadap kinerja keuangan. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah diuraikan, hasil penelitian ini diharapkan 

akan berguna secara teoritis serta praktis, yaitu: 

1.4.1  Manfaat Teoritis 

1. Pada penelitian ini diharapkan dapat digunakan menjadi media 

pengetahuan yang berkenaan dengan teori stakeholder mengenai peran 

stakeholder untuk kenaikan kinerja keuangan perusahaan pertambangan 

dengan adanya pengaruh environmental disclosure, social disclosure, 

dan governance disclosure dengan peran board gender diversity sebagai 

variabel moderasi tahun 2017 sampai dengan 2021. 

2. Pada penelitian ini diharapkan dapat digunakan menjadi bahan kajian, 

media pengetahuan ataupun informasi yang berkaitan dengan teori 

signalling tentang informasi ESG disclosure pada pihak-pihak yang 

membutuhkan. 

3. Pada penelitian ini diharapkan dapat digunakan menjadi media 

pengetahuan yang berkenaan dengan teori women leadership yakni 

gaya kepemimpinan wanita berdampak baik bagi perusahaan, 

diharapkan dengan adanya board gender diversity dalam perusahaan 

berfungsi sebagai variabel moderasi untuk memperkuat pengaruh 

environmental disclosure, social disclosure, dan governance disclosure 

terhadap kinerja keuangan. 
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1.4.2  Manfaat Praktis 

1. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan menjadi pendapat, catatan, 

ataupun koreksi untuk menjaga serta meningkatkan kinerja keuangannya 

serta memperbaiki ESG disclosure nya jika terdapat kelemahan atau 

kekurangan. 

2. Bagi Investor 

Penelitian ini diharapkan berguna bagi investor sebagai alternatif 

pendapat saat mengambil keputusan invetasi karena mengetahui 

informasi terkait ESG disclosure. 

3. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan untuk membagikan ilmu baru serta sebagai 

bahan referensi penelitian dalam mengatasi masalah, sehingga peneliti 

dapat berpikir secara sistematis. 

4. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan berguna untuk memberi andil pada 

pengembangan literatur serta menambah pengetahuan referensi bahan 

perbandingan penelitian-penelitian selanjutnya dalam konteks yang 

berkaitan dengan ESG disclosure.



 
  

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Stakeholder 

Teori Stakeholder mengidentifikasikan jika perusahaanllberupaya dalam 

peningkatan laba serta nilai perusahaan guna memenuhi harapan stakeholder, 

dengan cara melakukan pengidentifikasian, penilaian, dan pengevaluasian pada 

stakeholder yang berpengaruh dalam perusahaan atau stakeholder yang 

dipengaruhi oleh aktivitas perusahaan (Freeman, 1984). Adapun menurut 

Purnomo (2014) teori stakeholder ialah teori mengenai tanggungu jawab 

perusahaan pada pihak-pihaki berkepentinganu seperti stakeholderi. 

 

Menurut Rokhlinasari (2016) setiap aktivitas bisnis yang dijalankan oleh 

perusahaan akan mendapat dukungan stakeholder apabila prospek kinerja dalam 

perusahaan bagus, dukungan tersebut sangat berarti dalam hal keberlanjutan 

perusahaan. Selain itu, perlu adanya persetujuan dari stakeholder untuk tiap 

kegiatan bisnis yang dibuat perusahaan. Adanya pengaruh stakeholder yang besar 

bagi perusahaan, akan membuat perusahaani menyesuaikan diri dengani 

stakeholderi. Menurut Trianaputri (2020) berdasarkani karakteristiknya i, 
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stakeholder terdiri dari dua yakni primer dan sekunder. Untuk stakeholder primer 

ialah yang memiliki pengaruh dalam keberlanjutan industri perusahaan seperti 

konsumena, investor, dan karyawan. Untuk stakeholder sekunder ialah yang 

mempengaruhi maupun disebabkan oleh perusahaanu, hanya saja tidak berkaitan 

pada keberlanjutan perusahaani. 

 

Teori stakeholder menurut Handoko (2019) dikatakan bahwai..perusahaan tidak 

hanya bertindak untuki kepentingan emiten, melainkan wajib menyerahkan 

keuntungan yang diperoleh perusahaan untuk para stakeholder. Maka dari itu, 

dukungan..yang..dibagikan..oleh..stakeholder memiliki pengaruh yang kuat 

terhadap keberadaan perusahaan. Dikatakan pula bahwa keberlanjutan perusahaan 

bergantung dengan dukungan pada stakeholders, sehingga perusahaan selalu 

menginginkan dukungani tersebut i. Stakeholder yang memiliki pengaruh besar, 

membuat perusahaani berupaya lebih besar dalam penyesuaian diri 

menyeimbangkan keinginan stakeholders. Adapun elemen atas dialog antara 

perusahaan dengan para stakeholder yaitu social disclosure. Oleh sebab itu, teori 

stakeholder mengacu pada penelitian sebagai indikasi bahwa dukungan dari 

stakeholder mempunyai pengaruh yang tinggi terhadap keberlanjutan perusahaan 

yang memberikan pengaruh nilai kinerja yang tinggi bagi perusahaan dalam 

menghasilan laba atas dukungan yang akan diberikan stakeholder yakni seperti 

penggunaan produk maupun investasi di perusahaan. Stakeholder mengakui 

dukungan ini ketika perusahaan melaporkan semua aktivitas bisnis secara 

transparan dalam hal ESG disclosure nya sebagai bentuk kepedulian perusahaan 

terhadap lingkungan sosial dalam rangka keberlanjutan perusahaan. 
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2.1.2 Teori Sinyal 

Teori sinyal yaitu membahas tentang pemilik informasi memberikan suatu sinyal 

yang dapat dimanfaatkan oleh pihak penerima (Spence, 1973). Teori sinyal 

(signalling theory) ialah teori tentang perusahaan yang memberi sinyali..pada 

pihak berkepentingan i imengenai informasi prospeki perusahaani di masa yang akan 

datang. Perusahaan menyampaikan informasi berupa catatani atau gambaran i 

tentang keadaan serta keberlanjutan perusahaani di jangka waktu panjang 

(Brigham, 2001). Teori sinyal mengutamakan kualitas suatu informasi dalam 

perusahaan, informasi tersebut berguna untuk keputusan berinvestasi yang 

dilakukan oleh para pemangku kepentingan (Rokhlinasari, 2016). 

 

Oleh karena itu, signalling theory mengacu pada penelitian yakni sebagai 

informasii didapat dari perusahaani untuk memberikani sinyali pada parai investor i 

saat mengambil suatu keputusani. Informasii yang berkualitas sangat i dibutuhkan 

parai investor i saat mengambil keputusani, informasi tersebut berada dalam annual 

report suatu perusahaan yaitu seperti laporani keuangani dani laporani non-

keuangani. Pengungkapani informasiu oleh perusahaan berpengaruh dalam kenaikan 

dan penurunan hargai saham emiteni dan berguna bagi parai investor i saat menilai 

peluang sinyali yangi baik i ataui buruki dari perusahaan dii kemudian hari. Jika sinyal 

ESG disclosure yang diberikan perusahaan baik pada para investor, makai akani 

mendorongi para investor untuk berinvestasi. Selain itu, dampak yang terjadi dari 

hasil investasi tersebut ialah peningkatan pada kinerja perusahaani serta citra yang i 

baiki bagii perusahaani.  
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2.1.3 Teori Women Leadership  

Teori women leadership yakni tentang gender dan gaya kepemimpinan yang 

terdapat perbedaan jenis kelamin dalam gaya kepemimpinan maskulin dan gaya 

kepemimpian feminism, yang mana laki-laki memiliki model maskulin sedangkan 

perempuan memiliki model feminism. Gaya kepemimpinan wanita lebih 

demokratik dibandingkan pria dalam suatu lingkungan perusahaan (Eagly, 1990). 

Gaya kepemimpinan yang dilakukan perempuan, dibangun dengan kerjasama, 

kolaborasi, lower control, dan pemecahan masalah yang didasarkan pada intuisi 

dan rasionalitas, gaya kepemimpinan ini sangat dekat dengan transformational 

leadership (Yulianti, 2018). 

 

Menurut Hussain (2018) board gender diversity ialah keberagaman wanita dalam 

board perusahaan yang diharapkan penerapannya baik bagi kinerja perusahaan, 

sejalan dengan teori women leadership bahwa gaya kepemimpinan wanita 

berdampak positif bagi perusahaan karena adanya sikap kerja sama yang baik dan 

kolaborasi yang baik sehingga kinerja perusahaan meningkat. Oleh karena itu, 

teori women leadership sangat berkenaan dengan penelitian ini sebagai acuan 

untuk melakukan penerapan board gender diversity dalam perusahaan dalam 

memperkuat ESG disclosure dan kenaikan kinerja keuangan.  

 

2.1.4 Global Reporting Initiative 

Global Reporting Initiative (2016) merupakan organisasii internasional i 

independeni membahas tentang standar i pelaporani keberlanjutani. Dalam standar 
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pelaporan tersebut dapat menyokongi perusahaan atau organisasii untuk 

memberitahukan efek dari prosesi bisnis i perusahaani. Standar i yangi sangat umum 

untuk pelaporani keberlanjutani yaitu standar i GRI i. Laporan keberlanjutan 

berdasarkani standar i GRI i berfungsi sebagai pengukuran kinerjai organisasii atau 

perusahaan tentang undang-undangi, normai, kodei, dan standar kinerjai. Laporani 

berfungsi sebagai bentuk komitmeni suatu perusahaan terhadap upaya i 

berkelanjutani, sertai sebagai perbandingani kinerjai organisasil atau perusahaan 

secara berkala. 

 

Globali Reportingi Initiativei (2016) i menyarankan berbagai aspek i yang dapat 

digunakan perusahaan dalami melakukan pengungkapan lingkungani di annual 

report perusahaani. Adapun 12i aspek i serta 34 itemi disarankan GRI i, kedua belas i 

aspeki tersebut i adalah sebagaii iberikut:  

1. Bahani 

2. Energii  

3. Air i  

4. Keanekaragaman hayatip  

5. Emisiu  

6. Eflueni dani Limbahi  

7. Produki dani Jasai  

8. Kepatuhani  

9. Transportasii  

10. Lain-laini  
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11. Asesmeni Pemasoki atasi Lingkungani  

12. Mekanismei Pengaduani Masalahi Lingkungani 

Selain itu, GRI juga menyarankan berbagai aspeki yang dapat digunakan 

perusahaan dalami melakukan pengungkapan sosial di annual report perusahaan i 

yakni ada 9 aspekl serta 16 iteml yangl disarankan GRI l, sembilan aspek l tersebut l 

adalah sebagail berikut l:   

1. Kepegawaian 

2. Hubungan industrial 

3. Kesehatan dan Keselamatan 

4. Kerja VV 

5. Pelatihan dan Pendidikan 

6. Keberagaman dan kesetaraan peluang 

7. Kesetaraan Remunerasi Perempuan dan Laki-laki 

8. Asesmen Pemasok Terkait 

9. Praktik Ketenagakerjaan 

 

Adapun yang terakhir, GRI memiliki 15 item yang disarankan untuk 

mengungkapkan Governance yaitu, sebagai berikut: 

1. Struktur dan komposisi tata kelola 

2. Tanggung jawab dan delegasi tingkat eksekutif 

3. Konsultasi stakeholders tentang topik ekonomi, lingkungan, dan sosial 

4. Ketua badan pemerintahan tertinggi 

5. Nominasi dan pemilihan badan pemerintahan tertinggi 
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6. Konflik kepentingan 

7. Peran badan governance tertinggi dalam menetapkan tujuan, nilai, dan 

strategi 

8. Pengetahuan dan keterampilan kolektif dari badan pengatur tertinggi 

9. Evaluasi kinerja badan governance tertinggi 

10. Identifikasi dan pengelolaan dampak, risiko, serta peluang 

11. Peran badan tata kelola tertinggi dalam pelaporan keberlanjutan 

12. Komunikasi masalah kritis  

13. Kebijakan remunerasi 

14. Proses untuk menentukan remunerasi 

15. Rasio total kompensasi tahunan 

 

2.1.5 Environmental Disclosure  

Environmental disclosure) ialah informaesi mencakup tentang pengungkapfan 

linigkrungan diterapkan perusahaani sebagai bentuk keberlanjutan dan 

environmental disclosure ada dalam annual report. Pengungkapa ln lingkungaln 

dalam annual report perusalhaan memungkinkan par la stakeholder terutama 

masyarakat l danl pemegang saham dapat l mengawasi aktivitasi perusahalan. 

Selanjutnya, citra perusahaani akan meningkat bagi konsumen (masyarakat). 

Semlakin sering dan lengkap perusahaan melakukan pengungkapan laporan 

keberlanjutan, maka semakin besar dukungan dar ii stakeholders, dan berdampak 

bagi peningkatan kinerja keuangan suatu perusahaan diakhir (Haninun, 2018).  
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Environmental disclosure dalam suatu perusahaan dapat meningkatkan pasar 

perusahaan tersebut dan memperkuat daya saing pasar. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa environmental disclosure yang baik, memainkan peran penting dalam 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaian baigi investor, pemiangku kepentinlgan 

lainlnya, dan keberlanjutan suatu perusahaan (Bashatweh, 2022).  Elemen dari 

environmental disclosure menurut Henisz (2019) terdiri dari penggunaan energi 

dan limbah yang dikeluarkan oleh perusahaan dari sumber dayanya dan akibatnya 

berpengaruh terhadap makhluk hidup, termasuk emisi karbon dan perubahan 

iklim. Oleh karena itu, informasi terkait environmental disclosure sangat 

diperlukan bagi pemangku kepentingan untuk memantau aktivitas suatu 

perusahaan serta sebagai acuan untuk melihat prospek kinerja dalam perusahaan. 

 

2.1.6 Social Disclosure 

Pengungkapan sosial (social disclosure) merupakan informasi yang ada dala lm 

annual report perusahaan, informasi tersebut berupa pengungkapan sosial 

sebagai bentuk komitmen dan kewajiban perusahaan dengan lingkung lan 

sosilalnya (Armono, 2017). Social disclosure menjadi tolak ukur investor serta 

masyarakat terhadap suatu perusahaan untuk melihat seberapa besar komitmen 

serta kepedulian perusahaan terhadap lingkungan sosial di sekitarnya. Adanya 

social disclosure dalam suatu perusahaan, dapat meningkatkan pasar perusahaan 

tersebut dan memperkuat daya saing pasar. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

social disclosure yang baik, berperan penting dalam meningkatkan nilai serta 

kinerja keuangan perusahaan bagi para investor dan pemangku kepentingan 

lainnya, dan keberlanjutan suatu perusahaan (Bashatweh, 2022). Elemen dari 
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social disclosure menurut Henisz (2019) yakni menangani hubungan bisnis 

dengan reputasi individu maupun institusi di komunitas tempat menjalankan 

bisnis. Standar sosial meliputi hubungan kerja, keragaman, dan inklusi dalam 

masyarakat yang lebih luas dan lebih beragam. 

 

2.1.7 Governance Disclosure 

Governance disclosure) ialah infor lmasi mencakup tentang pengungkapan tata 

kelola yang diterapkan oleh suatu perusahalan. Global Reporting Initiative (2016) 

merekomendasikan organisasi menggunakan 15 item untuk mengungkapkan tata 

kelola dalam laporan tahunannya. Kerangka talta kellola perusalhaan harus 

memastikan bahwa semua hal material yang mempengaruhi perusahaan yakni 

pengungkapan mengenai kondisi keuangan, kinerja, kepemilikkan, dan tata kelola 

perusahaan yang tepat waktu dan akurat. Governance disclosure menjadi tolak 

ukur investor dan para stakeholders untuk melihat tata kelola suatu perusahaan. 

Adanya governance disclosure dalam suatu perusahaan, dapat memperluas pasar 

perusahaan tersebut dan memperkuat daya saing pasar. Hal ini menandakan 

bahwa governance disclosure yang lengkap dan berkualitas baik, berperaln 

pent ling pada peningkatan nilai dan kiner lja keuanglan perusahlaan bagli palra 

invesitor, pemalngku kepent lingan lalinnya, dan keberlanjutan perusahaan 

(Bashatweh, 2022). Elemen dari governance disclosure menurut Henisz (2019) 

adalah sistem kebijakan, pengendalian, dan aktivitas internal perusahaan yang 

diatur tunggal, mengambil suatu keputusan yalng efelktif, menghormati persyaratan 

hukulm dan memenuhi tuntutan pemangku kepentingan ekst lernal. 
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2.1.8 Board Gender Diverisity 

Board diversity yakni berhubungan dengan kinlerja perusahaan atau pengungkapan 

environmental, social, and governance (ESG). Bagian penting dari board 

diversity salah satunya yaitu gender diversity (keberagaman gender). Board 

gender diversity ialah perbandingan jumlah anggot la dewaln wanit la delngan ju lmlah 

keselulruhan angglota dewaln, dilihat dari penelitian Farida (2019) yang salah 

satunya mengukur rasio dewan komisaris dan direksi wanita dalam perusahaan. 

Dewan komilsaris ialah bagian dari GCG yang berperan krusial saat mengamati 

kiner lja dewaln direksli da ln pihlak manajelmen peruslahaan (Farida, 2019).  

Menurut Imade (2019) gender diversity ialah bagilan dar li board diversity yanlg 

mengacu pada perbedaan jumlah perempuan dalam dewan perusahaan. 

Keberagaman gender dalam suatu perusahaan dapat menjadi dampak baik bagi 

perusahaan, yakni adanya kesetaraan gender dalam perusahaan mengakibatkan 

kinerja dalam perusahaan jauh lebih meningkat. Menurut WIMBIZ (2012) ada 

banyak pendapat dalam mendukung board gender diversity yakni seperti 

memberantas ketidakadilan, membuat keputusan perusahaan yang lebih baik, 

meningkatkan kinerja perusahaan. 

Perusahaan yang berkomitmen untuk mengedepankan diversity di tempat kerja 

akan menciptakan citra yang manusiawi dan inklusif di kacamata plara invesitor 

serta par la stakeholders. Selain itu, jika diimplementasikan dalam promosi brand, 

akan lebih menarik banyak investor karena dianggap relatable (Imade, 2019), 

yang tentunya juga akan membawa keuntungan bagi perusahaan. Sama halnya 

dengan penerapan ESG disclosure yang baik akan menaikkan brand perusahaan. 
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Harapannya dukungan dari board gender diversity dalam perusahaan dapat 

mendorong dan memperkuat ESG disclosure yang baik pula bagi perusahaan 

karena dengan keberadaan perempuan di posisi kepemimpinlan dalam perusahaaln 

menljadi sala lh sat lu mendorong perusahaan untuk liebih memperhatikan ESG 

disclosure. 

 

2.1.9 Kinerja Keuangan  

Kinerja keuangan menurut Fairuzaini (2019) yakni berkaitan dengan efektivitas 

dan efisiensi penggunaan modal dalam aktivitas operasional perusahaan. Kinerja 

ialah pencapaian merujuk pada kemampuan serta dijadikan sebagai tolak ukur 

untuk melihat keberhasilan suatu perusahaan. Menurut Kasmir (2016) kinerja 

keuangan ialah suatu hasil yang mencerminkan posisi keuangan perusahaan dalam 

jangka waktu tertentu, untuk melihat tujuan dari perusahaan telah dicapai atau 

belum. Kinerja keuangan dikaitkan dengan keberhasilan perusahaan karena sektor 

keuangan dapat menjadi tolak ukur keberhasilan perusahaan. Menurut Fahmi 

(2015), kinerja keuangan dapat dikatakan sebagai indikator keberhasilan suatu 

perusahaan, merupakan hasil atas pencapaian sesuai dengan aktivitas 

operasionalnya. Kinerja keuangan merupakan suatu pengukuran untuk 

mengetahui progress dari perkembangan suatu perusahaan dengan baik dan benar 

menerapkan aturan-aturan pelaksanaan keuangan.  

 

Kinerja keuangan suatu perusahaan mencakup banyak indikator pengukuran rasio, 

salah satunya indikator untuk mengukur kinerja keuangan ialah profitabilitas 

perusahaan. Adapun alat ukur dari profitabilitas perusahaan yaitu menggunakan 
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rasio Return On Equity (ROE) dan Return On Investment (ROI). Return On 

Equity (ROE) menurut Septiana (2019) yaitu rasio yang berfungsi dalam 

mengukur nilai dari industri dalam mendapatkan keuntungan atas modal yang 

digunakan pada industri. Selain itu, ROE menurut Bunea (2019) ialah rasio yang 

penting dalam mengukur kinerja industri yakni dalam memperoleh keuntungan 

untuk industri atas nilai modalnya sendiri, yaitu bagian dari total modal pemegang 

saham. Apabila ROE tinggi, maka kinerja perusahaan akan bertumbuh dan 

pemegang saham tertarik untuk menginvestasikan modalnya di perusahaan 

tersebut. Menurut Kasmir (2019) Return On Investment ialah rasio yang 

menghitung hasil (return) dibandingkan jumlah aset (investasi) yang diperuntukan 

oleh perusahaan. Return on invesment (ROI) berfungsi sebagai pengukuran 

kemampuan perusahaan didalam menghasilkan laba dibandingkan jumlah seluruh 

investasi yang ditanamkan pada jumlah aset perusahaan. ROI pun merupakan 

rasio untuk mengukur tentang efektivitas dari manajemen saat mengelola 

investasinya. Jika nilai ROI tinggi, maka laba yang dihasilkan oleh jumlah 

keseluruhan investasi dalam aset perusahaan tinggi, yang berarti perusahaan 

efektif dan efisien dalam mengelola asetnya. Return On Investment (ROI) 

menurut Beattie (2022) adalah ukuran utama dari laba yang diperoleh dari 

investasi, ROI membandingkan keuntungan atau kerugian dari investasi terhadap 

aset yang dikeluarkan perusahaan untuk mengevaluasi kinerja portofolio saham, 

mempertimbangkan investasi bisnis, atau memutuskan apakah akan melakukan 

proyek baru. 
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2.2 Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan uraian dari landasan teori, selanjutnya ada penelitian terdahulu yang 

dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan dalam penelitian ini. 

 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 
 

No. 
Nama Peneliti 

dan Tahun 
Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1. AmmariiDaher 

Bashatweh, 

ThaeriiAhmad 

Abutaber, 

Mohammed 

JamaliiAlZu’bi, 

LaithiiFarisiiAbu 

KHader,iSaad 

AhmediAl-

Jaghbir,idan 

IslamiJamal 

AlZoubi (2022) 

Does 

Environmental, 

Social,iand 

Governance 

(ESGiiDisclosure 

AddiiFirmiiValue? 

Evidenceiifrom 

Sharia-Compliant 

BanksiiniJordan 

Hasil empiris bahwa ada 

dampak signifikan dari ESG 

Disclosure  pada Nilai 

Perusahaan, dan pengungkapan 

tata kelola di bank syariah lebih 

baik. 

 terdapat pengaruh yang 

signifikan secara 

statistik pada sig 0,05 

untuk ESG disclosure 

terhadap ROA. 

 terdapat pengaruh yang 

signifikan secara 

statistik pada sig 0,05 

untuk ESG disclosure 

terhadap EPS. 

 terdapat pengaruh yang 

signifikan secara 

statistik pada sig 0,05 

untuk ESG disclosure 

terhadap ROI. 

 terdapat pengaruh yang 

signifikan secara 

statistik pada sig 0,05 

untuk ESG disclosure 

terhadap M/B. 

2. MarcoiTaliento, 

ChristianiFavino, 

daniAntonioiNetti 

(2019) 

Impact of 

Environmental, 

Social,iand 

Governancei 

Informationion 

Hasil penelitian bahwa nilai 

pasar dan pengembalian operasi 

(ROA dan ROI) lebih 

dipengaruhi oleh penilaian ESG 

daripada harga saham. 
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Economic 

Performancei: 

Evidenceiofia 

Corporatei 

‘Sustainabilityi 

Advantage’ifrom 

Europei 

3. MaulidaiNur 

SafrianiidaniDwi 

CahyoiUtomo 

(2020) 

Pengaruhi 

Environmental, 

Social, 

Governancei 

(ESG)iDisclosure 

TerhadapiKinerja 

Perusahaani 

Hasil penelitian yang diperoleh, 

sebagai berikut: 

 nilai probabilitas senilai 

0,0001 dengan koefisien 

senilai 0,003064. ESG 

disclosure memiliki 

pengaruh positif 

signifikan  terhadap 

ROA;  

 nilai probabilitas senilai 

0,0000 dengan koefisien 

senilai 0,002617. ESG 

disclosure memiliki 

pengaruh positif 

signifikan terhadap 

ROE; 

 nilai probabilitas senilai 

0,0000 dengan koefisien 

senilai -0,0204880. ESG 

disclosure memiliki 

pengaruh signifikan 

terhadap Tobin’s Q 

tetapi arah hubungan 

negatif. 

4. AlmasiAzizah 

(2021) 
Pengaruhi 

Environmentali 

Disclosurei 

TerhadapiKinerja 

Keuangani 

Perusahaani(Studi 

EmpirisiPada 

Perusahaani 

Manufakturiyang 

TerdaftariDalam 

BursaiEfek 

Indonesiaidan 

BursaiEfek 

SingapuraiPeriode 

2019) 

Hasil penelitian yang diperoleh 

yaitu Environmental disclosure 

memiliki pengaruh positif 

signifikan kepada ROA yakni 

0,030 [0,007 < α (0,05)], ROE 
yakni 0,077 [0,013 < α (0,05)], 

NPM yakni 0,050 [0,021 < α 

(0,05)] dalam Indonesia. Untuk 

Singapura, Enviromental 

disclosure  tidak memiliki 

pengaruh positif kepada seluruh 

variabel dependen (ROA, ROE, 

NPM, EPS). Selain itu, 

disimpulkan terjadinya beda 

pemanfaatan environmental 
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disclosure di Indonesia serta 

Singapura. 

 
5. Haninun, 

Lindrianasari, 

AngritaiDenziana 

(2018) 

Theieffectiof 

environmentali 

performanceiand 

disclosureion 

financiali 

performancei 

Hasil penelitian yang diperoleh 

yaitu environmental 

performance & disclosure 

berpengaruh terhadap ROA 

dilihat dari nilai t positif yakni 

sebesar 1,780 [0,05 < 0,05], 

serta ROE ditunjukkan dengan 

nilai t positif sebesar 2,302 [ 

0,05  < 0,05]. 

 
6. DeaiEkaiManisa, 

F.iDefungi(2017) 
TheiInfluenceiof 

Disclosureiof 

Sustainabilityi 

Reportioni 

Financiali 

Performanceiof 

Infrastructurei 

CompaniesiListed 

oniIndonesiai 

StockiExchange 

Hasil penelitian yang diperoleh 

yakni menyatakan bahwa social 

disclosure serta pengungkapan 

kinerja kewajiban produk 

berpengaruh pada kinerja 

keuangan perusahaan. 

7. Shaistao 

Wasiuzzaman, 

WaniMasliza 

WaniMohammad 

(2019) 

Boardigenderi 

diversityiandi 

transparencyiofi 

environmental,i 

socialiandi 

governancei 

disclosurei:i 

Evidenceifromi 

Malaysiai 

Board gender diversity  

(WOCB) memiliki pengaruh 

positif yang signifikan pada 

ESG dan ENV tetapi tidak di 

GOV dan SOC. WOCB 

berpengaruh signifikan terhadap 

GOV, signifikansinya hanya 

pada tingkat 10% (p = 0,83). 

Oleh karena itu, hasil pada 

Tabel 4 kuat untuk perubahan 

dalam pengukuran variabel 

independen. 

 
8. FranciscoiBravo 

daniNuria 

RegueraiAlvarado 

(2019) 

Sustainablei 

developmenti 

disclosure:i 

Environmental,i 

social,iand 

governancei 

reportingiand 

genderidiversityiin 

theiaudit 

committeei 

Hasil penelitian 

mengungkapkan hubungan 

positif antara keragaman gender 

di AC dan ESG Disclosure, 

yang menghasilkan kelengkapan 

dan relevansi yang lebih besar. 

Selain itu, kesibukan dari AC 

secara negatif memoderasi 

pengaruh anggota AC wanita. 

9. MauroiRomano, 

Alessandro 

ESGi 

(iEnvironmental, 

Hasil penelitian yang diperoleh 

yaitu gender diversity yang 
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Cirillo,iChristian 

Favino,idan 

AntonioiNetti 

(2020) 

Socialiand 

Governancei) 

Performanceiand 

BoardiGender 

Diversity:iThe 

ModeratingiRole 

ofiCEOiDuality 

tinggi dalam direksi memiliki 

pengaruh positif secara 

keseluruhan terhadap kinerja 

ESG, sementara CEO Duality 

secara negatif memoderasi 

hubungan sebelumnya. 

10. Mohammadi 

HassaniShakil 

(2021) 

Environmental,i 

socialiandi 

governancei 

performanceiandi 

financialiriski: 

Moderatingirole 

ofiESG 

controversiesiand 

boardigenderi 

diversityi 

Hasil penelitian menunjukkan 

efek yang signifikan dari kinerja 

ESG pada risiko total 

perusahaan, dan terdapat 

pengaruh moderasi positif 

signifikan dari kontroversi ESG 

pada hubungan antara ESG dan 

risiko total perusahaan, dan 

Board gender diversity 

perusahaan secara signifikan 

memoderasi hubungan antara 

ESG dan risiko keuangan dan 

risiko yang sistematis. 

 

11. DessyiNoori 

Faridai(2019) 

Pengaruhi 

DiversitasiGender 

Terhadapi 

Pengungkapani 

Sustainabilityi 

Developmenti 

Goalsi 

Hasil penelitian yang diperoleh 

yaitu keberadaan perempuan 

dalam jajaran direksi tidak 

berpengaruh pada 

pengungkapan SDGs. 

Sedangkan, untuk keikutsertaan 

perempuan di dewan komisaris 

berpengaruh signifikan pada 

pengungkapan SDGs. 

 
12. MihaelaiIonascu, 

IoniIonascu, 

MarianiSacarin, 

MihaelaiMinu 

(2018) 

Women on boards 

and financial 

performance: 

Evidence from a 

European 

emerging market  

Hasil penelitian yang diperoleh 

yaitu perempuan dalam board 

tak memiliki pengaruh terhadap 

kinerja keuangan. 

 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan landasan teori serta hasil penelitian terdahulu, dapat diuraikan model 

dari kerangka pemikiran pada penelitian ini yaitu sebagai berikut. 
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Gambar  2.1  Kerangka Pemikiran 

 

Hubungan Moderasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  2.2  Kerangka Pemikiran 
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Social 
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Kinerja Keuangan 

Return On Equity 

dan Return On 

Investment  

(Y) 

Board Gender Diversity 
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Gambar diatas ialah kerangka pemikiran penelitian ini yaitu menganalisis 

pengaruh Environmental Disclosure (X 1), Social Disclosure (X2), Governance 

Disclosure (X3), serta peran Board Gender Diversity (Z) sebagai varibel moderasi 

terhadap kinerja keuangan perusahaan yang diuji menggunakan Return On Equity 

(ROE) dan Return On Investment (ROI). 

 

2.4 Pengembangan Hipotesis 

2.4.1 Pengaruh Environmental Disclosure terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan 

Berdasarkan teori stakeholder, perusahaan yang memiliki disclosure yang baik 

akan mendapatkan dukungan dari para stakeholder berupa investasi yang 

ditanamkan dalam perusahaan untuk keberlanjutan serta kenaikan kinerja 

perusahaan tersebut. Adapun dalam teori sinyal menjabarkan perusahaan akan 

memberikan sinyal baik berupa informasi terkait disclosure pada pihak-pihak 

berkepentingan, hal tersebut berarti informasi tentang environmental disclosure 

sebagai sinyal baik dan sangat dibutuhkan bagi pihak berkepentingan (investor) 

untuk melihat prospek kinerja perusahaan serta dalam keberlanjutan perusahaan  

(Rokhlinasari, 2016). 

 

Environmental disclosure) ialah informaesi mencakup tentang pengungkapfan 

linigkrungan yandg diterapkan oleh perusahaani sebagai bentuk keberlanjutan dan 

environmental disclosure ada dalam annual report. Pengungkapa ln lingkungaln 

dalam annual report perusalhaan memungkinkan par la stakeholder terutama 
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masyarakat l danl pemegang saham dapat l mengawasi aktivitasi perusahalan. 

Semlakin sering dan lengkap perusahaan membuat pengungkapan, maka semakin 

besar dukungan dar ii stakeholders, dan berdampak bagi peningkatan kinerja 

keuangan suatu perusahaan (Haninun, 2018). Environmental disclosure dalam 

suatu perusahaan dapat meningkatkan pasar perusahaan tersebut dan memperkuat 

daya saing pasar. Hal tersebut menunjukkan bahwa environmental disclosure 

yang baik, memainkan peran penting dalam meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaian baigi investor, pemiangku kepentinlgan lainlnya, dan keberlanjutan suatu 

perusahaan (Bashatweh, 2022). 

 

Kinerja keuangan diukur menggunakan ROE dan ROI yakni rasio yang 

memberikan gambaran profitabilitas perusahaan. Penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Haninun (2018), Manisa (2017), Safriani (2020), serta Azizah 

(2021) membuktikan bahwa pengungkapan lingkungan (environmental 

disclosure) berpengaruh yang positif pada kinerja keuangan perusahaan, semakin 

lengkap indikator environmental disclosure dalam perusahaan akan berpengaruh 

dalam kenaikan kinerja keuangan. Selain itu, menurut Taliento (2019) serta 

Bashatweh (2022) ESG disclosure berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

keuangan pada proksi ROE dan ROI. Sebaliknya, menurut penelitian terdahulu 

yaitu Husada (2021), Ghazali (2020) membuktikan environmental disclosure 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan pada kinerja keuangan perusahaan, 

karena tidak semua perusahaan mementingkan environmental disclosure dalam 

perusahaannya sehingga penerapan disclosure rendah dan banyak komponen lain 

untuk meningkatkan kinerja keuangan. Adapun Azizah (2021) merekomendasikan 
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untuk menggunakan rasio Retun On Invesment (ROI) sebagai variabel dependen 

dalam mengukur pengaruh environmental disclosure terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. Berlandaskan ungkapan tersebut, untuk hipotesis alternatif penelitian 

ini ialah:  

H1 : Environmental Disclosure berpengaruh positif terhadap Kinerja 

Keuangan 

 

2.4.2 Pengaruh Social Disclosure terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 

Berdasarkan teori sinyal, informasi terkait pengungkapan yang berfungsi sebagai 

sinyal baik dan berguna bagi pihak yang berkepentingan terutama investor untuk 

melihat prospek kerja perusahaan dalam jangka waktu panjang (Rokhlinasari, 

2016). 

 

Salah satu komponen pengungkapan ialah pengungkapan sosial (social 

disclosure) yang merupakan informasi yang terdapat pada annual report 

perusahaan, informasi tersebut berupa pengungkapan sosial sebagai bentuk 

komitmen dan kewajiban perusahaan dengan lingkung lan sosilalnya (Armono, 

2017). Social disclosure menjadi tolak ukur investor serta masyarakat terhadap 

suatu perusahaan untuk melihat seberapa besar komitmen serta kepedulian 

perusahaan terhadap lingkungan sosial disekitarnya. Penelitian terdahulu Safriani 

(2020) memaparkan bahwa Social disclosure mempunyai pengaruh yang positif 

pada kinerja keuangan perusahaan. Menurut peneliti terdahulu yakni Husada 

(2021), Ghazali (2020) menyatakan bahwa Social disclosure tidak berpengaruh 



32 
 

 
 
 

pada kinerja keuangan perusahaan. Adapun, penelitian dari Taliento (2019) serta 

Bashatweh (2022) memaparkan bahwa social disclosure memengaruhi kinerja 

keuangan dan positif signifikan, diukur dengan rasio ROE dan ROI. Berlandaskan  

ungkapan tersebut, untuk hipotesis alternatif penelitian ini ialah:  

H2 : Social Disclosure berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan 

 

2.4.3 Pengaruh Governance Disclosure terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan 

Berdasarkan teori stakeholder, diidentifikasikan perusahaan berupaya dalam 

peningkatan laba serta nilai perusahaan guna memenuhi harapan stakeholder, 

salah satu cara peningkatan laba (kinerja keuangan) yakni apabila perusahaan 

dapat memberi disclosure yang lengkap sebagai komponen untuk menaikkan 

kinerja keuangan serta dapat memperoleh dukungan dari para stakeholders 

(Handoko, 2019).  

 

Governance disclosure) merupaklan infor lmasi mencakup tentang pengungkalpan 

tata kelola yang diterapkan oleh suatu perusahalan. Governance Disclosure 

menjadi tolak ukur investor dan para pemangku kepentingan yang lain untuk 

melihat tata kelola suatu perusahaan. GCG ialah aspek penting dalam peningkatan 

efisiensi ekonomi, yang menghubungkan manajemen perusahaan, dewan direksi, 

shareholders, serta stakeholders. Penerapan governance disclosure yang sesuai, 

akan menghadirkan nilai tambah bagi perusahaan di hadapan stakeholders. Selain 

itu, penerapan governance disclosure yang baik dan sesuai dalam suatu 
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perusahaan, akan membuat kinerja perusahaan meningkat beriringan dengan 

dukungan stakeholders. 

 

Penelitian terdahulu Safriani (2020) memaparkan bahwa governance disclosure 

memiliki pengaruhnya dalam kinerja keuangan perusahaan yang salah satunya 

diukur dengan proksi ROE. Selain itu, peneliti terdahulu Taliento (2019) dan 

Bashatweh (2022) memaparkan bahwa governance disclosure memiliki pengaruh 

positif signifikan pada kinerja keuangan diukur oleh rasio ROE dan ROI.  

Sebaliknya, menurut penelitian Husada (2021) dan Ghazali (2020) disampaikan 

bahwa governance disclosure tidak memiliki pengaruh pada kinerja keuangan 

perusahaan. Berlandaskan ungkapan tersebut, untuk hipotesis alternatif penelitian 

ini ialah:  

H3 : Governance Disclosure berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan  

 

2.4.4 Peran Moderasi Board Gender Diversity terhadap pengaruh 

Environmental Disclosure, Social Disclosure, dan Governance Disclosure 

terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 

Berdasarkan teori women leadership, gaya kepemimpinan yang dilakukan 

perempuan, dibangun dengan kerjasama, kolaborasi, lower control, dan 

pemecahan masalah yang didasarkan pada intuisi dan rasionalitas, gaya 

kepemimpinan ini sangat dekat dengan transformational leadership (Yulianti, 

2018). Oleh karena itu, penerapan board gender diversity dapat berdampak baik 
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bagi perusahaan dan diharapkan dapat menaikkan kinerja keuangan serta 

memengaruhi disclosure. 

 

Board Gender diversity ialah perbandingan jumlah anggot la dewaln wanit la delngan 

julmlah keselulruhan angglota dewaln, dilihat dari penelitian Farida (2019) yang 

salah satunya mengukur rasio dewan komisaris dan direksi wanita dalam 

perusahaan. Dewan komisaris ialah salah satu unsur GCG berperan penting dalam 

meninjau kinerja dewan direksi dan pihak manajemen perusahaan (Farida, 2019). 

Board gender diversity juga dikaitkan dengan pengaruhnya terhadap kinerja 

keuangan untuk melihat performa perusahaan, alat ukur untuk melihat kinerja 

keuangan seperti rasio ROE dan ROI. Penelitian ini didukung oleh peneliti 

terdahulu yakni Hussain (2018) yang menyatakan faktor board gender diversity 

dalam suatu perusahaan berperan memajukan keberlanjutan industri. Adanya 

wanita di dewan direksi dan komisaris mampu membuat kinerja keuangan naik & 

faktor sustainability committee berperan positif bagi peningkatan kinerja 

lingkungan dan sosial. Namun, menurut penelitian yang dilakukan Ionascu et al. 

(2018) bahwa board gender diversity tidak berpengaruh dalam kenaikan kinerja 

keuangan perusahaan. Penelitian Farida (2019) yaitu proporsi wanita dalam 

dewan komisaris berpengaruh pada pengungkapan SDGs yang berkaitan dengan 

lingkungan sosial, dikarenakan wanita lebih teliti dalam mengawasi serta berhati-

hati saat mengambil suatu keputusan dan menghindari banyak bahaya. Oleh sebab 

itu, dewan komisaris dan direksi wanita mampu melaksanakan pengontrolan yang 

lebih baik, cermat, serta hati-hati dibandingkan dewan komisaris dan direksi pria. 

Keberadaan wanita di jajaran dewan komisaris menyokong dewan direksi saat 
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membuat suatu keputusan dengan resiko rendah (Sudana, 2011). Selain itu, 

peneliti Wasiuzzaman (2019) menyampaikan bahwa board gender diversity  

memiliki pengaruh positif yang signifikan pada ESG Disclosure terkhusus pada 

environmental disclosure, dan tidak berpengaruh terhadap social disclosure dan 

governance disclosure. Menurut Bravo (2019), Romano (2020), Shakil (2021) 

menyampaikan bahwa board gender diversity berpengaruh positif signifikan pada 

environmental disclosure, social disclosure, dan governance disclosure. Serta 

menurut Manita (2018) board gender diversity tidak berpengaruh signifikan pada 

environmental disclosure, social disclosure, dan governance disclosure. Board 

gender diversity meningkatkan kinerja keberlanjutan, apabila partisipasi 

perempuan meningkat dalam proses pengambilan keputusan memungkinkan 

untuk memenuhi harapan pemangku kepentingan yang berhubungan dengan isu-

isu ESG. Oleh karena itu, di harapkan peran board gender diversity dapat 

memperkuat pengaruh enviromental disclosure, social disclosure, dan governance 

disclosure terhadap kinerja keuangan diukur menggunakan rasio ROE dan ROI. 

Berlandaskan ungkapan tersebut, untuk hipotesis alternatif penelitian ini ialah:  

H4,1 : Board Gender Diversity dapat memoderasi pengaruh Environmental 

Disclosure terhadap Kinerja Keuangan. 

H4,2 : Board Gender Diversity dapat memoderasi pengaruh Social Disclosure 

terhadap Kinerja Keuangan. 

H4,3 : Board Gender Diversity dapat memoderasi pengaruh Governance 

Disclosure terhadap Kinerja Keuangan.



 
  

III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Sumber Data 

Jenis penelitian yang dipakai ialah kuantitatif, ialah penelitian dengan data 

berbentuk angka, dimulai dengan mengumpulkan data, menafsirkan data tersebut, 

serta menampilkan hasil akhir dari penelitian tersebut (Arikunto, 2013).  

 

Sumber data yang dipakai dalam penelitian yaitu dari data sekunder. Data 

sekunder merupakan didapat peneliti melalui banyak macam sumber contohnya 

berbentuk dokumen (Sugiyono, 2013). Pada penelitian ini sumber data sekunder 

nya ialah berupa angka ataupun pengungkapan yang tercantum pada annual 

report perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) tahun 2017 hingga 2021 didapatkan dengan mengakses situs resmi adalah 

www.idx.co.id dan situs perusahaan bersangkutan.  

 

3.2 Populasi dan Sampel  

Populasi penelitian ini yaitu perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar pada 

Bursa Efek Indonesia selama periode 2017-2021. Teknik pengambilan sampel 

yang dipakai penelitian ini ialah metode purposive sampling. 

http://www.idx.co.id/
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Purposive sampling merupakan teknik penentuan sampel mempertimbangkan hal 

lain (Sugiyono, 2013). Berikut dibawah kriteria-kriteriallyangllwajib 

dipenuhillguna mendapat sampel representatif penelitian ini: 

a. Perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia 

dan menerbitkan laporan tahunan (Annual Report) yang lengkap dalam 

periode 2017-2021.  

b. Perusahaan yang mengungkapkan environmental, social, dan governance 

dalam periode 2017-2021.  

c. Perusahaan memiliki data yang lengkap berhubungan dengan variabel-

variabel yang dipakai dalam penelitian ini. 

Berdasarkan kriteria pemilihan sampel diatas, untuk pemilihan sampel penelitian 

ini ditunjukkan pada tabel dibawah ini:  

 

Tabel 3.1 

Kriteria Pemilihan Sampel 

Keterangan Jumlah 

Populasi : Perusahaan sektor 

Pertambangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) pada periode 

2017-2021 

47 

Pengambilan sampel berdasarkan 

kriteria yaitu: 

 

1. Perusahaan sektor 

Pertambangan yang terdaftar 

pada Bursa Efek Indonesia 

tetapi tidak menerbitkan 

laporan tahunan (Annual 

Report) yang lengkap dalam 

periode 2017-2021. 

(10) 

2. Perusahaan sektor 

Pertambangan yang tidak 

mengungkapkan,environmenta

0 
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l, social, dan governance 

dalam periode 2017-2021.  

3. Perusahaan sektor 

pertambangan yang tak 

memiliki data yang lengkap 

berhubungan dengan variabel-

variabel yang dipakai dalam 

penelitian ini. 

0 

Sampel Penelitian 37 

Total Sampel (37 x 5 tahun) 185 

 

 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data ialah melalui penelusuran data sekunder diambil dalam annual 

report perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Metode yang dipakai ialah metode dokumentansi yang diawali dengan mencari, 

mengumpulkan, mencatat, dan mengkaji dokumen tentang data keuangan serta 

pengungkapan dari environmental, social, dan governance perusahaan 

pertambangan. Langkah pencarian awal dalam metode dokumentasi penelitian ini 

dilaksanakan secara mengunduh data laporan keuangan serta laporan tahunan 

perusahaan sektor pertambangan dari web Bursa Efek Indonesia (BEI) yakni 

(www.idx.co.id) dan website resmi perusahaan sampel tahun 2017-2021. 

 

3.4 Pengukuran Variabel 

3.4.1 Variabel Dependen 

Pada penelitian ini untuk variabel dependen ialah kinerja keuangan yang diukur 

dengan rasio Return on equityisertaiReturn on invesment. Return On Equity 

(ROE) menurut Septiana (2019) yaitu rasio yang berfungsi dalam mengukur nilai 

dari industri dalam mendapatkan keuntungan atas modal yang digunakan pada 

http://www.idx.co.id/
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industri perusahaan. Return on invesment (ROI) menurut Beattie (2022) adalah 

berfungsi untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba atas 

jumlah seluruh investasi dalam jumlah aset yang dikeluarkan perusahaan. Adapun 

rumus dari rasio ROE dan ROI menurut (Harahap, 2018) dan (Kasmir, 2019) 

yakni sebagai berikut: 

𝑅𝑂E = 
Laba bersih setelah pajak

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 

𝑅𝑂I = 
Laba bersih setelah pajak

𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖
 

 

3.4.2 Variabel Independen 

Pada penelitian ini untuk variabel independen ialah Indeks ESG (Environmental 

disclosure, Social disclosure, dan Governance disclosure). Pada pengukuran 

variabel independen menggunakan metode analisis isi (content analysis) yaitu 

metode penelitian untuk menggambarkan tujuan, perspektif, dan isi yang akan 

dianalisis dengan menggunakan pengolahan data secara kuantitatif (Maria, 2018). 

Analisis isi dalam penelitian ini yakni analisis terhadap isi yang terdapat dalam 

annual report. Isi berisi tentang pengungkapan ESG yang kemudian dianalisis 

secara kuantitatif. 

1. Environmental disclosure (X1), diamati dari kegiatan operasional 

perusahaan dan akibatnya bagi lingkungan, semacam emisi karbon, 

pembuangan limbah, emisi gas rumah kaca, pemakaian bahan kimia 

beracun, pergantian pada cuaca oleh operasional perusahaan, pergantian 

pada ekosistem, sarana yang bisa menimbulkan kerusakan lingkungan, 
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keterbatasan SDA, dan lain sebagainya. Berikut dibawah merupakan rumus 

yang digunakan oleh (Whitelock, 2015) untuk mengukur ESG Disclosure: 

 

= 
Nilai Pengungkapan Lingkungan

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100% 

 

2. Social disclosure (X2), yang diamati pada beberapa faktor, yakni mengenai 

ketenagakerjaan, korelasi industrial, kesehatan serta keselamatan, training 

serta pembelajaran, keberagaman serta persamaan peluang, persamaan 

kedudukan wanita serta laki-laki, asesmen pemasok terkait, praktik 

ketenagakerjaan dan lain sebagainya. Berikut dibawah merupakan rumus 

yang digunakan oleh (Whitelock, 2015) untuk mengukur ESG Disclosure: 

 

= 
Nilai Pengungkapan Sosial

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100% 

 

3. Governance disclosure (X3), yang diamati dari beberapa faktor yakni 

struktur dan komposisi tata kelola, ketua badan pemerintahan tertinggi, 

nominasi dan pemilihan badan pemerintahan tertinggi, masalah 

kepentingan, fungsi badan governance paling tinggi ketika menentukan 

tujuan, rencana, serta kemampuan bersama lewat lembaga pengatur 

tertinggi, penilaian pekerjaan lembaga governance tertinggi, fungsi badan 

governance paling tinggi pada pelaporan keberlanjutan, komunikasi 

masalah kritis, kebijakan remunerasi, proses untuk menentukan remunerasi, 

rasio total kompensasi tahunan, pengaturan kewenangan bagi para direktur, 

manajer, investor, dan pihak lain. Berikut dibawah merupakan rumus yang 

digunakan oleh (Whitelock, 2015) untuk mengukur ESG Disclosure: 
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= 
Nilai Pengungkapan Tata kelola

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100% 

 

3.4.3 Variabel Moderasi 

Variabel moderasi ialah variabel independen yang berfungsi untuk memperkuat 

atau memperlemah pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 

(Baron, 1986). Board gender diversity yakni diukur dengan proporsi wanita pada 

dewan komisaris dan direksi. Dewan komisaris ialah salah satu komponen GCG 

berperan penting dalam menilai pekerjaan dewan direksi dan pihak pengelola 

industri (Farida, 2019). Alat ukur yang dipakai untuk mencari jumlah wanita 

dalam board pada suatu perusahaan yaitu rumus yang digunakan (Farida, 2019) 

dan (Ionascu et al., 2018), sebagai berikut: 

Board Gender Diversity = 
jumlah anggota dewan wanita 

jumlah keseluruhan anggota dewan perusahaan
  

 

3.5 Teknik Analisis Data 

3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Menurut Ghozali I. (2021) analisis statistik deskriptif yakni memberi  deskripsi 

sebuah data yang dapat diamati melalui mean, standar deviasi,  varian, 

maksimum, minimum, sum, range, kurtosis serta skewness. Analisis ini berfungsi 

dalam menguraikan profil data sampel sebelum memanfaatkan teknik analisis 

statistik berfungsi sebagai penguji hipotesis. Dalam penelitian ini analisis 

deskriptif memiliki fungsi sebagai media untuk analisis pengaruh environmental 
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disclosure, social disclosure, dan governance disclosure pada kinerja keuangan 

perusahaan dengan peran board gender diversity yang menjadi variabel moderasi. 

 

3.5.2 Model Penelitian 

Pengujian ini memakai analisis regresi linear berganda. Dalam analisis regresi 

linear berganda akan diketahui pengaruh nya variabel independen ialah 

Environmental disclosure (X1), Social disclosure (X2), Governance disclosure 

(X3), serta Variabel Moderasi Board Gender Divesity (Z) pada variabel dependen 

yakni kinerja keuangan (Y). Pada analisis regresi berganda dalam model 

penelitian dengan variabel moderasi, dapat menggunakan model regresi 

Moderated Regression Analysis (MRA) dimana seluruh variabel dimasukkan 

dalam uji penelitian termasuk variabel moderasi (Z) tunggal serta menguji 

pengaruh variabel pemoderasi digunakan uji interaksi (Hayes, 2017). Sejalan 

dengan temuan dalam scholar hardvard yang menguji model penelitian moderasi 

yakni memasukkan setiap variabel independen, variabel moderasi, dan interaksi 

varibel independen dengan variabel moderasi. Persamaan regresi penelitian ini 

dihitung dengan memakai program statistik SPSS 26 yang dapat dirumuskan 

seperti di bawah ini: 

𝑌1,1 =  𝛼 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝑒 ………………..…………….…………..…….(1) 

𝑌1,2 =  𝛼 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝛽4𝑍 + 𝛽5𝑋1 ∗ 𝑍 + 𝛽6𝑋2 ∗ 𝑍 + 𝛽7𝑋3 ∗ 𝑍 + e...... (2) 

dan 

𝑌2,1 =  𝛼 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝑒 ……………………………….…………..……(3) 
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𝑌2,2 =  𝛼 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝛽4𝑍 + 𝛽5𝑋1 ∗ 𝑍 + 𝛽6𝑋2 ∗ 𝑍 + 𝛽7𝑋3 ∗ 𝑍 + e....... (4) 

Keterangan : 

Y1,n : Kinerja Keuangan (ROE)  

Y2,n : Kinerja Keuangan (ROI) 

𝛼     : Konstanta 

𝛽     : Koefisien Regresi dari setiap Variabel 

𝑋1     : Environmental Disclosure 

𝑋2   ∶ Social Disclosure 

𝑋3   ∶ Governance Disclosure 

Z     : Board Gender Diversity 

e     : Standard error 

 

3.5.3 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dipakai saat melihat hasil analisis regresi linier berganda apakah 

bebas dari kesalahan asumsi klasik atau tidak (Ghozali I. , 2021). Tahapan-

tahapan dari uji ini adalah uji normalitas, uji multikolinieritas, uji 

heterokedastisitas, serta uji autokorelasi. 
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3.5.3.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas berfungsi untuk mendeteksi variabel bebas dan variabel terikat 

ataupun kedua variabel terdistribusi dengan normal atau tidak dengan melihat 

nilai residualnya. Data terdistribusi normal jika nilai signifikasi (p value) > (𝛼 = 

0,05). Apabila nilai signfikansi (p value) < (𝛼 = 0,05) dikatakan tidak terdistribusi 

normal, dengan menggunakan alat pengujian One-Sample Kolmogorov –Smirnov.  

 

3.5.3.2 Uji Multikolinieritas 

Uji multikoloniearitas berfungsi dalam menganalisis ada hubungan atau tidak 

untuk setiap variabel independen (Ghozali I. , 2021). Apabila ada hubungan, maka 

dinamakan ada problem multikoloniearitas. Dalam mendeteksi terdapat atau tidak 

multikoloniearitas bisa diamati pada nilai VIF serta Tolerance. Nilai cutoff sering 

dikenakan dalam menggambarkan terdapatnya multikoloniearitas yakni 

(tolerance< 0,10 atau sama dengan VIF>10). 

 

3.5.3.3 Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas memiliki tujuan melakukan uji coba apa ada perbedaan 

varian variabel dari residual suatu observasi ke observasi lain. Menurut Ghozali I. 

(2021) heteroskedastisitas tidak berlangsung jika tak ada pola yang jelas dalam 

gambar scatterplots serta titik-titik tersebar di atas dan bawah angka nol 

(0) sepanjang sumbu (y). Namun, penelitian ini menguji heterokedastisitas dengan 

glejser dan spearman’s rho. 
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3.5.3.4 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi berfungsi melakukan uji untuk melihat korelasi dalam model 

regresi linier yaitu kesalahan pengganggu di periode t bersama kesalahan 

pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Apabila ada korelasi, maka terdapat 

masalah autokorelasi. Autokorelasi mencuat akibat pengamatan beriringan dan 

saling terkait dari waktu ke waktu. Perihal ini sering dijumpai dalam time series 

yang disebabkan oleh “gangguan” dalam perseorangan serta kelompok similar 

dalam waktu selanjutnya. Model regresi dikatakan benar yaitu apabila bebas dari 

autokorelasi (Ghozali I. , 2021). Dalam uji permasalahan autokorelasi, sebaiknya 

memakai uji run test dan durbin watson dalam SPSS. Apabila nilai sign  > 0,05, 

disimpulkan tidak adanya autokorelasi yang positif maupun negatif. 

 

3.5.4 Uji Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2017) Uji hipotesis ialah suatu pertanyaan yang 

mengungkapkan asumsi mengenai korelasi di antara dua variabel ataupun lebih. 

Pada uji hipotesis ada tiga tahap yaitu uji koefisien determinasi (𝐑𝟐), uji statistik t 

serta uji simultan F. 

 

3.5.4.1 Uji Signifikansi Simultan (Uji Simultan F) 

Uji F ialah berfungsi dalam menguji hubungan atau pengaruh antara variabel 

independen pada variabel dependen. Uji F memakai tingkat signifikansi 0,05. 

Apabila uji F memberikan hasil dibawah atau sama dengan 0,05, menunjukkan 

variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan pada variabel 
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dependen. Sedangkan, jika uji F diatas 0,05, maka mengindikasikan jika dengan 

cara simultan variabel independen tidak memiliki pengaruh signifikan pada 

variabel dependen (Ghozali I. , 2021). 

 

3.5.4.2 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)  

Uji statistik t mempelihatkan apakah ada pengaruh satu variabel independen 

dengan cara parsial saat menjelaskan variasi variabel dependen (Ghozali I. , 

2021). Pengujian ini memakai perbandingan antara t hitung dengan t table dalam 

tingkat kepercayaan 95%. Apabila probabilitas < 0,05 maka H0 ditolak serta Ha 

diterima. Sebaliknya, apabila probabilitas > 0,05 maka H0 diterima serta Ha 

ditolak. 

 

3.5.4.3 Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi ialah pengujian untuk mengetahui sejauh mana model bisa 

memaparkan variasi variabel independen. Untuk mengetahui beberapa proporsi 

pengaruh di antara variabel independen serta variabel dependen pada model, 

penelitian wajib memakai nilai Adjusted R Square (Adj R2) dikarenakan variabel 

independen lebih dari satu dan jika variabel independen hanya satu, maka 

menggunakan R Square (R2) untuk memberikan penjelasan pengaruh variabel 

independen.(Ghozali.I.,.2021).



 
  

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh environmental disclosure, 

social disclosure, dan governance disclosure terhadap kinerja keuangan 

diproksikan dengan ROE dan ROI, dengan peran board gender diversity sebagai 

variabel moderasi. Objek dalam penelitian ini ialah perusahaan sektor 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) di tahun 2017-2021. 

Sampel dalam penelitian yakni 185 dengan menggunakan metode purposive 

sampling. Penelitian ini memakai disclosure index dari Global Reporting 

Initiative (GRI) untuk environmental disclosure sebanyak 34 item/indikator, 

social disclosure sebanyak 16 item/indikator dan governance disclosure sebanyak 

15 item/indikator. Oleh karena itu, kesimpulan yang didapat dari penelitian ini:  

1. Environmental Disclosure berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan dengan proksi Return on Equity (ROE) dan Return 

on Invesment (ROI). 

2. Social Disclosure berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan dengan proksi Return on Equity (ROE) dan Return 

oniInvesmenti(ROI).
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3. Governance Disclosure berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan dengan proksi Return on Equity (ROE) dan Return 

On Invesment (ROI). 

4. Board Gender Diversity tidak memoderasi pengaruh Environmental 

Disclosure terhadap Kinerja Keuangan, Board Gender Diversity tidak 

memoderasi pengaruh Social Disclosure terhadap Kinerja Keuangan, serta 

Board Gender Diversity tidak memoderasi pengaruh Governance 

Disclosure terhadap Kinerja Keuangan. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah: 

1. Sampel dalam penelitian terbatas, karena jangka tahun pengamatan lima 

periode yaitu dari 2017-2021. 

2. Penelitian ini memakai 2 proksi untuk mengukur kinerja keuangan 

perusahaan yakni proksi ROE serta ROI. 

3. Proses pengukuran variabel independen berstandar GRI masih rancu, 

dikarenakan pengungkapan environmental, social, governance secara 

tersirat dan tersurat di dalam annual report. 

 

5.3 Saran 

Saran-saran dari peneliti bagi perusahaan pertambangan, dan peneliti selanjutnya 

yang terkait penelitian-penelitian serupa di masa yang akan datang, sebagai 

berikut: 
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5.3.1 Perusahaan 

1. Memperluas ketersediaannya pengungkapan environmental, social, dan 

governance. 

2. Mempertimbangkan keberagaman gender dalam perusahaan. 

5.3.2 Peneliti Selanjutnya 

1. Memperlebar objek penelitian, yakni tidak untuk perusahaan sektor 

pertambangan saja namun seluruh jenis perusahaan, untuk 

membandingkan disclosure dari macam-macam perusahaan serta jangka 

waktu pengamatan di perlebar. 

2. Menggunakan pengukuran variabel independen dengan standar selain 

GRI. 

3. Menambahkan proksi pada variabel kinerja keuangan perusahaan seperti 

Tobin’s Q dan Return On Sales (ROS). 

4. Menambahkan variabel mediasi dan variabel kontrol dalam penelitian. 

 

5.4 Kontribusi Penelitian 

Kontribusi dalam penelitian ini yaitu menggunakan variabel moderasi board 

gender diversity sebagai pembeda dan keterbaharuan dari penelitian sebelumnya.
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